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Saat ini RS dituntut untuk menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang bermutu dengan biaya yang masih
yang masih dalam batas kemampuan masyarakat. Untuk mencapai hal ini maka penetapan tarif pelayanan
kesehatan dilakukan berdasarkan pada antara lain biaya satuan pada masing-masing unit pelayanan. Dalam
hal ini yang menjadi kendalaialah belum adanyainformasi yang akurat mengenai besarnya biaya pelayanan
diruang perawatan VIP(Gladiol) RSUD Budhi Asih.

Penelitian dilaksanakan di RSIJD Budhi Asih selama tahun anggaran 1999/2000 pada ruang perawatan VIP
(Gladiol) dan beberapa unit lain yang terkait dengan ruang perawatan VIP (Gladiol), dengan ruang lingkup
penelitian analisis biaya satuan dikaitkan dengan cost recovery rate dan ATP untuk mendapatkan tarif yang
sesual.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan mendeskripsikan dan mempelgjari besarnya
biaya yang digunakan pada ruang perawatan VIP(Gladiol) serta melakukan simulasi tarif dengan
mempertimbangkan biaya satuan, cost recovery, dan ATP. Metode analisa biaya yang dipakai adalah
"double distribution” di mana tahap pertama dilakukan perhitungan besar biaya path unit penunjang dan
mengal okasi kannya diantara sesama unit penunjang dan langsung ke unit produksi. Tahap kedua biaya yang
diterimaunit penunjang hasil alokasi tahap pertama dial okasikan kepada unit produksi.

Hasilnya adalah sgjumlah biaya pada unit produks yang merupakan gabungan biaya dari unit penunjang dan
produksi. Dari perhitungan biaya diperoleh biaya satuan aktual yang lebih besar dari tarif dan biaya satuan
normatif yang lebih kecil dari tarif yang berlaku saat ini.Dimanatarif yang berlaku saat ini sebesar
Rp140.000 dan UC aktual sebesar Rp.171.503,33 dan UC normatif sebesar Rp. 133.935,80,Kemudian
CRnya mempunyai nilai negatif sebesar Rp. 48.767.149,3 sedangkan CRR nya sebesar 81,63%.

At present hospitals are expected to provide the good quality public health services with the cost affordable
by the public community. In order to achieve this, the determination of the tariff of the public health services
shall be based on the unit cost at each service unit. On this regard, the obstacle encountered is the lack of the
accurate information regarding the amount of the cost required for the VIP Care Room (Gladiol) RSUD
Budhi Asih. Further, if thisisrelated to the existing tariff, it has to be compared with the unit cost which is
obtained.

Theresearch is carried out at RSUD Budhi Asih during the budget year of 1999/2000 at the VIP Care Room
(Gladiol) and other related units with the said VIP Care Room, with the scope of the research isthe analysis
of the unit cost related to the cost recovery rate and ATP in order to obtain the proper tariff.

The research is a descriptive one which is aimed at describing and studying the amount of the cost used by
the VIP Care Room (Gladiol) as well as carrying out atariff simulation with a consideration of the unit cost,
cost recovery and ATP. The method of the cost analysis used is the double distribution where the first phase
isto calculate the amount of the cost at the supporting units and allocate among the supporting units and
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directly to the production unit.In the second phase, the cost received by the supporting unit to be reallocated
to the production unit. The result is arange of cost at the production unit which is a combination of costs at
the supporting units and production units.

On the basis of the cost calculation, it is obtained the actual unit cost which is higher and normative unit cost
which islower than the existing tariff. The existing tariff is Rpl40.000 and the actual UC is Rp171.503,33
and the normative UC is Rp. 133.935,80.The CR has a negative value in the amount of Rp48.767.149,3
while CRR is 81,63%.Based on the tariff ssimulation, the number of public community who are able to pay
the existing tariff in the amount or Rp140.000 is only 37% and who are not able to pay is 63%.



